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ABSTRAK

Afra Dilla, 2025:  “Pengaruh Strategi Training Model Terhadap Hasil Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran Menggambar Mode Kelas X
Busana di SMK Negeri 3 Payakumbuh”

Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan rendahnya capaian hasil
belajar siswa pada materi Menggambar Mode di kelas X Busana di SMKN 3
Payakumbuh. Hal ini ditandai dengan masih adanya kesulitan siswa dalam memahami
konsep dasar menggambar mode serta keterbatasan keterampilan teknis dalam
menuangkan ide desain ke dalam bentuk gambar. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi
oleh penggunaan strategi pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada
guru, sechingga siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan melalui praktik langsung. Pada penelitian ini menerapkan strategi
Training Model yang menekankan pembelajaran melalui tahapan demonstrasi, latihan
terbimbing, hingga praktik mandiri, sehingga diharapkan mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berdampak pada peningkatan hasil
belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi-experimental design) serta desain pretest-posttest control group. Subjek
penelitian adalah siswa kelas X Busana SMKN 3 Payakumbuh yang terbagi menjadi
dua kelompok, yakni kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan dengan
strategi Training Model dan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran
konvensional. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang disusun berdasarkan
indikator capaian kompetensi pada materi Menggambar Mode. Data dianalisis melalui
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t untuk menguji hipotesis.

Hasil analisis data menunjukkan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah
84,94, sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 79,44. Berdasarkan hasil perhitungan
uji-t diperoleh nilai ¢ hitung sebesar 5,07 lebih besar dari ¢ tabel sebesar 1,994. Hal ini
menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan strategi 7Training Model terhadap hasil
belajar siswa pada materi Menggambar Mode. Temuan ini memperkuat bahwa
penerapan strategi Training Model mampu meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, strategi Training
Model dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif yang efektif dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran Tata Busana, khususnya dalam materi Menggambar
Mode.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Training Model, Hasil Belajar, Menggambar Mode
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam perundang-undangan tentang sistem Pendidikan No. 20 tahun

2003, mengatakan bahwa Pendidikan merupakan ‘“usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Artinya bahwa
pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat
dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan setiap makhluk individu.

Pendidikan secara khusus merupakan bentuk pendidikan yang
difokuskan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam bidang
tertentu yang bersifat aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
Pendidikan ini biasanya diselenggarakan dalam bentuk pendidikan kejuruan
atau vokasional yang bertujuan menyiapkan peserta didik agar memiliki
kompetensi yang dapat langsung diterapkan di dunia industri maupun dunia
usaha. Pendidikan khusus juga mengintegrasikan aspek pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotorik), dan sikap kerja (afektif), sehingga lulusan tidak
hanya mampu menguasai teori, tetapi juga siap untuk bekerja secara

profesional. Menurut Siregar (2020), “Pendidikan kejuruan memberikan



pengalaman belajar yang bersifat kontekstual dan aplikatif sesuai dengan
kebutuhan industri dan dunia kerja”.

Sejalan dengan itu, menurut Tilaar (2004), pendidikan khusus juga
memiliki fungsi strategis dalam menciptakan tenaga kerja terampil yang
mampu bersaing di tengah perkembangan zaman dan perubahan teknologi.
Tilaar menjelaskan bahwa “pendidikan kejuruan merupakan jalan yang
ditempuh untuk mengurangi pengangguran dan meningkatkan daya saing
bangsa melalui pelatihan keterampilan khusus” (Tilaar, 2004, hlm. 113).
Pendidikan ini memiliki karakteristik kurikulum yang berbasis kompetensi dan
lebih menekankan pada praktik dibandingkan teori. Dalam konteks pendidikan
menengah, bentuk pendidikan ini umumnya dijumpai pada Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), termasuk kompetensi keahlian Tata Busana, yang bertujuan
untuk membekali peserta didik dengan keterampilan profesional di bidang
fesyen.

Sistem pendidikan yang diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) menitikberatkan pada pengembangan keahlian yang dapat
menghasilkan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja. Pendidikan ini
menekankan penerapan mata pelajaran produktif yang relevan dengan bidang
keahlian tertentu di SMK.

Pelaksanaan program pendidikan di sekolah menengah kejuruan (SMK)
maupun pada lembaga pendidikan kejuruan lainnya mempunyai kaitan erat

dengan dunia usaha atau indutri. Maka diharapkan lulusan sekolah menengah



kejuruan (SMK) menguasai keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan
kebutuhan di dunia usaha atau dunia industry. Yuliarma (2021) mengatakan
dunia usaha sangat membutuhkan keterampilan siswa yang diajarkan di sekolah
(SMK) yang sepadan dengan kebutuhan industri. Hal ini juga diperkuat dengan
pendapat Made (2009:100) “Karena pendidikan kejururuan mempunyai kaitan
erat dengan dunia kerja dan industri, maka pembelajaran dan pelatihan praktik
memegang peran penting untuk membekali lulusan agar mampu beradaptasi
dengan lapangan kerja”.

Tercapainya kualitas lulusan pendidikan kejuruan yang sesuai dengan
tuntutan dunia kerja perlu didasari dengan perancangan dan pengembangan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan yang ada di dunia kerja itu. Kurikulum
pendidikan kejuruan secara spesifik memiliki karakter yang mengarah kepada
pembentukan kecakapan lulusan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan
pekerjaan tertentu. Kecakapan tersebut telah diakomodasikan dalam kurikulum
SMK yang meliputi kelompok normatif, adaptif, dan kelompok produktif (Iska
Arif Yulianto 2013:41).

Kelompok produktif merupakan mata pelajaran keterampilan keahlian
yang menekankan pada kemampuan psikomotor siswa. Namun pada
kenyataannya tujuan dari kelompok produktif belum semuanya tercapai seperti
observasi yang penulis lakukan pada saat melakukan PLK-AM di SMK N 3
Payakumbuh pada tanggal 26 Juli — 20 Desember 2024 di kelas X Busana

(Dasar-Dasar Busana).



Observasi dilakukan dengan melihat langsung proses pembelajaran dan

melakukan tanya jawab terhadap siswa kelas X Busana 2 pada mata pelajaran

dasar-dasar keahlian busana,. Hasil observasi penulis ditemukan masalah saat

proses pembelajaran praktik khususnya pada bidang menggambar mode yaitu:

1.

Keaktifan siswa cenderung sangat rendah. Hal ini ditunjukan dengan
rendahnya keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas praktik yang diberikan
oleh guru melalui metode demontrasi dan ceramah dan siswa kurang
menanggapi terhadap materi yang disampaikan oleh guru ataupun keaktifan
siswa untuk bertanya kepada guru.

Kurangnya kemampuan siswa akan praktik khususnya bidang menggambar
mode membuat siswa tidak mengetahui sistematik dan skematik
pembelajaran praktik mengakibatkan siswa tidak memperhatikan azas-azas

dan tata cara kegiatan praktik.

. Kurangnya motivasi siswa untuk mengerjakan tugas yang berulang-ulang

menunjukkan adanya kejenuhan dan menurunnya semangat belajar siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut Sardiman (2018), motivasi
belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar,
serta memberikan arah pada kegiatan belajar tersebut agar tujuan dapat
tercapai.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti dengan beberapa

siswa kelas X Tata Busana SMK Negeri 3 Payakumbuh yang memiliki nilai



diatas KKTP dan dibawah KKTP pada mata pelajaran Dasar-Dasar Busana
dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki nilai di atas KKTP karena siswa
tersebut belajar secara mandiri dari rumah, dan ada keluarga yang bisa
mengajari. Sedangkan siswa yang nilainya dibawah KKTP memiliki
permasalahan sebagai berikut: (1) Siswa kurang memahami materi yang
disampaikan oleh guru karena cara pembelajaran guru yang kurang efektif dan
hal tersebut kurang cocok dengan materi yang akan diajarkan. (2) Siswa
kesulitan menyelesaikan tugas rumah yang diberikan oleh guru. (3)
Keterbatasannya media pembelajaran yang dipakai oleh guru, karena belum
adanya dilakukan pelatihan khusus mengenai pengembangan keterampilan
yang relevan sebagai sarana pembelajaran.

Permasalahan-permasalahan diatas berdampak terhadap hasil belajar
siswa. Hasil belajar siswa pun rendah, ini dapat terlihat banyaknya siswa gagal
atau tidak mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang
telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 80. Hal ini dapat dibuktikan dengan daftar

nilai siswa kelas X Busana 2 pada tabel dibawabh ini:

Tabel 1.1 Nilai Siswa

No Kelas Rentang Banyak Presentase | Keterangan
Nilai Siswa Siswa Ketuntasan
1 Kelas X Busana 2 75 -100 14 40 % Tuntas
0-74 21 60 % Tidak
Tuntas
Jumlah 35 100%
Rata-Rata Nilai 71.05 Tidak
Siswa Tuntas

Sumber: Blangko nilai kelas X Busana. 2024



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai yang didapat di
kelas tersebut adalah 71.05 dan nilai tersebut berada dibawah nilai KKTP yang
ditetapkan sekolah. Dari 35 siswa dikelas tersebut, ada 21 siswa tidak
mendapatkan nilai yang sesuai dengan capaian belajar yang di tetapkan sekolah
tersebut. Menurut persentasenya ada 60 % siswa yang tidak lulus pada materi
tersebut. Berdasarkan hasil observasi tersebut, penulis dapat menyimpulkan hal
tersebut merupakan suatu masalah di kelas yang harus di selesaikan.

Mata pelajaran ini diajarkan di kelas X pada semester 1, yang berisikan
tentang pengetahuan dasar tentang busana dan siswa tersebut diharapkan
mempunyai keterampilan mengenai busana. Di dalam kurikulum yang terdapat
di dalam ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) materi tentang menggambar mode
ada beberapa yaitu: membuat gambar anatomi tubuh dan dasar ilustrasi,
mencampur warna, mengimplementasikan desain dan detail ke anatomi tubuh
dan membuat desain teknis secara digital. Dari hasil observasi penulis di SMK
Negeri 3 Payakumbuh ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran
penggunaan metode yang digunakan disekolah adalah pembelajaran
konvensional (ceramah). Dalam pembalajaran ini siswa cenderung hanya
menerima informasi daripada pendemontrasian, sehingga lebih sering pada
penekanan penyelesaian tugas daripada keahlian keterampilan. Kemampuan
pribadi siswa pun sering diabaikan sehingga penyelesaian tugas praktik lebih

sering di laksanakan oleh satu orang saja atau satu kelompok saja. Belum ada



diterapkan metode latihan, sememntara metode latihan itu sangat diperlukan
oleh siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran dapat dilakukan
dengan bermacam-macam cara, salah satunya dengan penerapan strategi
pembelajaran yang efektif. Salah satu strategi pembelajaran itu yakni strategi
pembelajaran training model. Dalam disertasinya Yuliarma (2021) mengatakan
bahwa melalui penerapan strategi training model dapat meningkatkan hasil
belajar dan kreativitas siswa. Strategi pembelajaran Training Model merupakan
strategi yang menitik beratkan kepada keterampilan kerja yaitu keterampilan
yang melibatkan semua indra, dan dilatih secara berulang-ulang dalam bentuk
perbuatan yang tersusun dan terkoordinasi.

Selanjutnya dalam Yuliarma (2010:83) juga mengatakan penerapan
strategi pembelajaran Training Model terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar siswa sekaligus mendorong keaktifan mereka dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena strategi tersebut mengutamakan
adanya pendemonstrasian atau unjuk kerja yang dilakukan guru sebelum siswa
melakukan praktik. Dengan adanya demonstrasi yang jelas, siswa dapat lebih
mudah memahami langkah-langkah atau tata cara pelaksanaan praktik secara
baik dan benar, sehingga mengurangi kesalahan sekaligus meningkatkan
keterampilan yang mereka miliki.

Selain itu, strategi Training Model juga menekankan pada praktik

pengalihan berupa pemberian tugas praktik dengan tingkat kesulitan yang lebih



kompleks daripada tugas praktik sebelumnya. Cahya Jendra (2023:4)
menyatakan dengan cara ini, siswa didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, meningkatkan kreativitas, serta memperluas pemahaman
materi yang telah dipelajari. Selain itu, strategi ini memiliki kelebihan lain
karena tidak hanya menekankan keterampilan teknis saja, tetapi juga
menghubungkan pengalaman belajar siswa di sekolah dengan situasi nyata di
lapangan atau dunia industri. Hal ini biasanya diwujudkan melalui pemberian
tugas berupa kunjungan industri atau praktik langsung di lapangan, sehingga
siswa dapat mencocokkan pelajaran yang mereka dapatkan di sekolah dengan
kondisi sesungguhnya di dunia kerja. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memperoleh kompetensi akademik dan keterampilan dasar, tetapi juga kesiapan
kerja yang sesuai dengan tuntutan industri, yang merupakan tujuan utama
pendidikan vokasi.

Dalam penelitian Yuliarma (2021:8) menjelaskan Strategi Training
Model memiliki sembilan sintaks pembelajaran yang terstruktur, yaitu: (1)
Eksplorasi dan Perencanaan, (2) Orientasi, (3) Presentasi, (4) Praktik Latihan
dan Tugas Terstruktur, (5) Praktik Latihan dan Tugas Terbimbing, (6) Praktik
Latihan dan Tugas Mandiri, (7) Praktik Latihan dan Tugas Inovatif, (8) Refleksi
dan Peluasan, serta (9) Evaluasi. Kesembilan sintaks ini menunjukkan bahwa
Training Model tidak hanya berfokus pada penyampaian materi semata,
melainkan juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih secara

bertahap, mulai dari yang sederhana hingga ke tingkat yang lebih kompleks,



dengan dukungan guru pada tahap awal hingga akhirnya siswa mampu bekerja
secara mandiri dan inovatif.

Dengan adanya sintaks yang jelas tersebut, pembelajaran menjadi lebih
terarah, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan siswa SMK yang memang
dituntut untuk memiliki keterampilan praktis dan aplikatif. Oleh karena itu,
dapat dipahami bahwa strategi Training Model merupakan pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya relevan dalam meningkatkan keterampilan
psikomotorik, tetapi juga selaras dengan kebutuhan dunia industri yang
menginginkan lulusan vokasi memiliki kompetensi sesuai standar kerja.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merasa penting untuk
meneliti lebih lanjut mengenai penerapan strategi Training Model dalam
pembelajaran, khususnya pada program keahlian Tata Busana. Untuk itu,
penulis mengambil judul penelitian: “Pengaruh Strategi Training Model
Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Materi Menggambar Mode Kelas X
SMKN 3 Payakumbuh.”

B. Identifikasi Masalah
1. Rendahnya hasil pembelajaran siswa kelas X Busana pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Keahlian Busana Elemen Menggambar Mode.
2. Kurang terlibatnya siswa dalam proses belajar mengajar di kelas.
3. Proses pembelajaran masih menggunakan metode yang tidak bervariasi.
4. Tugas yang diberikan guru tidak selesai tepat waktu sehingga dapat

mempengaruhi nilai siswa itu sendiri.



5. Rendahnya kompetensi siswa dalam menggambar desain dalam
pembelajaran menggambar mode.
C. Pembatas Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah agar tidak meluas
yakni siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Busana di
SMK Negeri 3 Payakumbuh pada mata pelajaran Dasar-Dasar Keahlian Busana
dengan menerapkan strategi pembelajaran Training Model dan hasil
pembelajaran yang diukur adalah ranah Psikomotorik.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pokok pada penelitian ini yaitu apakah terdapat
pengaruh penerapan strategi training model dalam mata pelajaran Dasar-Dasar
Keahlian Busana elemen Menggambar Mode terhadap hasil belajar siswa kelas
X Busana di SMK Negeri 3 Payakumbuh?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
training model dalam pembelajaran elemen Mengambar Mode pada mata
pelajaran Dasar-Dasar Keahlian Busana terhadap hasil belajar siswa kelas X
Busana di SMK Negeri 3 Payakumbubh.
F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang ingin dicapai,
diantaranya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

10



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu Pendidikan, khususnya dalam bidang strategi
pembelajaran pada mata pelajaran kejuruan seperti dasar-dasar keahlian
busana. Hasil penelitian ini juga dapat memperkuat teori mengenai
efektivitas strategi training model dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan menerapkan strategi
pembelajaran yang efektif, khususnya dalam menyampaikan materi
Menggambar Mode agar hasil belajar siswa lebih optimal.
b. Bagi Siswa
Memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan terarah, sehingga
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar dalam mata pelajaran
Dasar-Dasar Keahlian Busana.
c. Bagi Sekolah
Menjadi masukan dalam pengembangan kurikulum dan strategi
pembelajaran yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di

SMK, khususnya pada program keahlian Tata Busana.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uji analisis data didapat rata-rata yaitu 84,94 untuk kelas
eksperimen, rata-rata 79,44 untuk kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan uji-t
diperoleh thiwng >t avel atau 5,07 > 1,994. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh yang
signifikan menggunakan strategi training model terhadap hasil belajar siswa

pada materi menggambar mode di kelas X busana SMK N 3 Payakumbubh.

D. Saran
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan bagi guru
mata Pelajaran dasar keahlian busana di SMK Negeri 3 Payakumbuh agar dapat
menggunakan strategi training model untuk meningkatkan hasil belajar
psikomotor siswa. Bagi pihak sekolah agar meningkatkan kesadaran guru untuk
menggunakan metode yang variatif agar mencapai tujuan pembelajaran. Bagi

peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi.
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